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TAK SEINDAH HARAPAN 
Tri Wl}ayanti* 
Penelitian tahun 2008 Loka Litbang P2B2 
Banjarnegara ada 4 (em pat) judul, salah satunya adalah 
"Palatabilitas Tikus Domestik di Daerah Endemis 
Leptospirosis di Kabupaten Demak". Tujuan dari 
penelitian adalah mengetabui palatabilitas (preferensi 
a tau kesukaan terhadap umpan) tikus domestik di daerah 
endemis Leptospirosis di Kab. Demak. 
Lokasi penelitian Dukuh Layuran, Desa Moro 
Demak, Kecamatan Bonang, yang merupakan daerah 
pantai dengan pemukiman padat penduduk, angin laut 
dengan udara panas menyengat khas suasana daerah 
pantai. Dengan diantar petugas Puskesmas Bonang I, 
kami menuju ke lokasi peneitian dengan mengendarai 
mobil Daihatsu Hiline. Oari informasi yang kami 
perolch, Desa Moro Dcmak merupakan daerah yang 
agamis, dengan jalan masuk perkampungan merupakan 
dacrah pasar yang sclalu ramai, dan karakter orang 
daerah pantai yang relatif sedikit lebih keras. Sesampai 
di lokasi karni berkoordinasi dengan Bidan Desa dan 
Bapak Rochmat (Ketua RT yang rumahnya digunakan 
scbagai pos pemeriksaan dan penanganan tikus). 
Pelaksanaan survei kami juga dibantu oleh Bapak 
Abdoel Malik, dan Bapak Nur Hamid. 
Tidak seperti dugaan kami sebelumnya, warga 
menyambut kami dengan baik. Mereka beramai-ramai 
membantu menyiapkan perangkap tikus (single trap). 
Kami tiba di lokasi sudah siang Gam 14:30 WIB) dan 
perangkap yang harus dipasang jurnlahnya cukup 
banyak sekitar 350 buah. Meski telah dibantu warga dan 
kami rela tidak makan siang agar cepat selesai, ternyata 
pemasangan baru berakhir sampai maghrib. 
Penangkapan dilakukan selama 3 malam berturut-turut 
untuk mengetahui palatabilitas tikus domestik di 
lapangan. Selain itu juga dilakukan palatabilitas tikus 
domestik setelah tikus yang diperoleh dilapangan 
dipelihara selama 2 3 hari (holding). Umpan yang 
digunakan adalah kelapa, tempe dan ikan asin. Semua 
jenis umpan dibakar tcrlebih dahulu. Kontrol umpan 
dipilih kapas. 
Selama survei tikus di Kab. Demak, kami hanya 
memperoleh 2 jenis tikus yaitu Rattus tanezumi dan R. 
norvegicus. Sejumlah tikus dengan jenis dan ukuran 
yang relative sama yang diperoleh dari Moro Demak 
kami gunakan untuk pcngamatan palatabilitas setelah 
holding. Pada saat holding selama 2 hari, tikus hanya 
diberi umpan berupa biji-bijian dan serealia Qagung, 
beras dll) dengan tujuan untuk menawarkan lidah 
terhadap umpan. Holding dan pelaksanaan palatabilitas 
tikus domestic setelah holding karni laksanakan di lokasi 
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penelitian dengan berbagai pertimbangan. Untuk 
memudahkan jalannya penelitian, kami minta bantuan 
petugas untuk membantu menjaga pada malam hari 
karena jauhnya pcnginapan dengan lokasi. Rencananya 
setiap hari kami membawa 3 ekor R. tanezumi dan 3 ekor 
R. norvegicus yang dipilih dengan bcsar yang relatif 
hampir sama, untuk digunakan dalam sekali perlakuan. 
ldealnya perlakuan dilakukan pengulangan 3 kali 
dengan tikus yang baru basil penangkapan esok harinya. 
Dengan demikian selama 3 hari diperlukan 9 ekor R. 
tanezumi dan 9 ekor R. norvegicus. 
Setelah dilakukan holding tikus basil 
penangkapan yang pertama, akhirnya kami 
mendapatkan basil dari perlakuan hari ke_l. Kami 
optimis pelaksanaan kegiatan akan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Namun malang tak dapat ditolak, 
mujur tak dapat diraih. Pada pukul 03:00 WIB, dengan 
niat untuk memberi pakan, petugas membuka pintu 
kandang ...... . (rupanya lupa dengan pengarahan kami 
kalau memberi makan sebaiknya lewat atas cukup 
dengan ditaburkan). Walhasil, tikus didalam kandang 
melompat keluar dengan cepatnya. Lemas rasanya 
badan ini .... mendengar informasi dari petugas tersebut. 
Antara bingung, dan sedih, kecewa menyatu ... ingin 
menangis rasanya. Untuk melakukan penangkapan tidak 
memungkinkan baik dari segi alat, tenaga, waktu dan 
biaya. Dengan berbagai pertimbangan, akhirnya kami 
putuskan untuk mengubah desain perlakuan menjadi 
satu seri (3 ekor Rattus tanezumi dan 3 ekor Rattus 
norvegicus) yang digunakan selama 3 hari berturut-
turut. Konsckucnsi dari scmua itu adalah 
membengkaknya biaya operasional karena secara 
otomatis waktu mundur darijadwal. 
Berat hati rasanya, namum demi sebuah data 
kami harus tetap berjalan tegak. Untunglah ada seorang 
pegawai Dinas Kesehatan Kab. Demak yang berbaik 
hati menawarkan rumahnya yang kosong untuk kami 
tempati, sehingga kami bisa bertahan hid up dengan dana 
yang tersisa. Rumah tersebut jarang dihuni, maka 
dengan rasa syukur dan geli, kami bersihkan rurnah 
tersebut. Bersyukur karena ditengah kecapekan dan 
kebingungan ada membantu, geli karena ternyata selain 
sebagai peneliti, ternyata suatu saat juga merangkap 
petugas kebersihan .... he .... he .... yah, itulah seninya di 
lapangan yang akan menjadi kenangan. 
